MATERI. PENUNJANG

Z2.1. RELASI TERURUT PARSIAL

Definisi 1 :

Relasi terurut parsial adalah relasi biner vang memenuhi
sifat refleksif, anti simetris dan transitif.

Contoh :

1. A = Himpunan bilangan bulat positif.

R

It

{(a,b)| a membagi habis b, a,b e A}, R adalah

relasi terurut parsiai sebab - -

1. Refleksif dipenuhi sebab a membagi habis dirinya
sendiri ditunjukkan adanyva elemen {a,a).

2. Anti simetris dipenuhi sebab jika a membagi habis b
belum tentu b membagi habis a kecuali a=b.

3. Transitif dipenuhi sebab jika a membagi habis b dan

b membagi habis c maka a membagi habis c.

2.1.1. PASANGAN TERURUT

Pasangan terurut ganda dua atau singkatnyva pasangan
terurut (ordered pair) ialah 'paéangan unsur-unsur atau
eiemen—-elemen vyang ditata - menurut aturan tertentu.
Pasangan terurut terdiri atas dua buah elemen katakan a
dan b, dengan salah satunya katakan a ditetapkan sebagai

: elemenmpertama-dan-yang-lainnya"sebagai'elemen”kedua;'yaﬁg



Hal vang perlu diperhatikan pada pasangan terurut -

1.

Urutan kedua elemen dalam suatu pasangan terurut adalah

berbeda.

Contoh :

Pi antara semua pemain dalam sebuah turnamen tenis,

pasangan terurut {(a,b) menvatakan Juara pertama dan

Juara kedua dﬁlam turnamen tersebut. Ini berarti bahwa
pasangan terurut (a,b) .tidak sama dengan pasangan

terurut (b,a}.

.Redua elemen dalam suatu pasangan terurut  tidak harus

berbeda.

- Contoh :

Di antara semua mahasiswa di suatbu kelas,. pasangan
tefurut {a,b) menyatakan mahasiswa yang memperoleh
nilai tertinggi dalam dua ujian. Jadi pasangan (a,a)
berarti mahasiswa a mempercleh nilai tertinggi dalam

kedua ujian itu.

Pasangan terurut ganda-n merupakan suatu himpunan terurut

dengan n unsur. EKomponen pertamanya terdiri atas (n-1)

unsur dan komponen kedua adalah unsur ke—-n.

2.1.2. HIMPUNAN TERURUT PARSIAL

Himpunan terurut parsial adalah himpunan vang dihasilkan

oleh relasi pengurutan parsial dan dilambangkan dengan



. {a.b.c}

parsial.

2.2. KIGI

Definisi 2

Suaﬁu himpunan terurut parsial dinamakan kisi Jika setiap
dua unsur didalam himpunan itu mempunyai satu dan hanva satu
batas atas terkecil dan satu dan hanya satu batas bawah

terbesar.

Contoh

1. 3 = {a.b,c}, R = {(A,B)[ASB, ALB=3)
R adalah kisi sebab
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tersebut, sedang untuk meet dua himpunan bagian dari S
adalah irisan kedua himpunan bagian tersebut. Sehingega
terlihat bahwa R adalah kisi vyaitu himpunan terurut
parsial dan setiap dua elemen hanya mempunvai satu dan
hanva satu batas atas terkesil dan hatas bhawah
terbesar.
2. P = {x | a%*x<b, a<h, a,beR}, P adalah kisi sehab :

1. Kelipatan persekutuan terkecil dari a dan b merupakan

batas atas terkecil himpunan tersebut.

3

batas bawah terbesar himpunan tersebut.

2.3. SISTEM ALJABAR

Misalkan (A,=) sebuah kisi. Sebuah sistem aljabar (A,V.™),
dengan N dan V adalah dua operasi biner pada A sedemikian
rupa sehingga untuk a dan b di dalam A, aVbh sama dengan
batas atas terkecil bagi a dan h, dan a™b sama dengan
hatas bawah terbesar bagi a dan b. Untuk selanjutnva kita
akan menamakan (A.V.™) dengan sistem zliabar vang
didefinisikan oleh  kisi (A.Z). Cperasi | bBiney Vv
seringkali dinamakan cperasi join s=dasng operasi N sering

dinamakan operasi meet.

Pembagl persekutuan terbesar dari a dan % merupakan
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Join (V) meet (M)

v ‘ a I3 N l a b
& a A a h
b b b b b

Z2.4. KIST MENYEBAR
Definisi 3 :
Suatu kisi dinamakan kisi menyebar bila operasi meel
menvebar terhadap operasi jéin dan operasi Join menyebar
terhadap operasi meet.
Atau untuk eebarang a.b dan ¢

aMbVel=(aaMNmy Vi

AaVi(bNe)y=(aVh N (aV )

2.5. BATAS BAWAH UNIVERSAL

Definisi 4

suatu unsur a di  dalam kisi (A,%) dinamakan. katas bawsh
universal (universal lower bound) jika untuk =setiap unsur

behA. a=b.

vengan demikian., Jika esuatu kisi mempunvai bhatas bawah

universal, batas itu tunggal; Sebab jika ada dus batas bhawsah

~universal a dan b, maka

a=b dan bea

vang berimplikasi az=h.



eIl l1nislt 2
Suatu unsur a di dalam kisi (A.=) dinamakan bhatas atas
universal {(universal upprer bound} jika untuk setiap unsur

beA. bfa., vang juga bersifat tunggal.

' 2.7. LAMBANG BATAS SUATU KIST

Definisi 8

a. Lambang 0 menvatakan bhatas bawah universal vang identik
bagi operasi meet (N).

b. Lambang 1 menyatakan-batas atas wuniversal vyang Iidentik

bagi operasi join (V).

2.8. KIST TERKOMPLEMEN (COMPLEMENTED LATTICE)
Definisi 7
Sebuah kisi dinamakan kisi terkomplemen Jika setiap unsur
didalam kisi ini memiliki komplemen.
Suatu unsur a di dalam A. suatu unsur b dinamakan komplemen
bagi a di-dalam suatu kisi (A.=) Jika

aVbhb=1danaNb =29
untuk batas bawah universal 0 dan bhatas atas universal 1.
Berdasarkﬁn sifat komutasi; Jika a adalsh komplemen b maka b

jugs komplemen a.



Lerinisi o
Kizli yang menvebar dan terkomplementasi dinamakan kisi

hboolean (hoolean léttice).

2.10. ALJABAR BOOLEAN

Misslhkan (A.Z27 adalah kisi boolean. Karena setiap unsur di
dalam suatu kisi boolean mempunyai komplemen vang tunggal.
dapat didefinisikan suatu cperasi uner pada A,
dilambangkan , sedemikian rupa sehingga untuk setiap a di
dalam A, a adalah komplemen bagi a.A Operasi fersebut
dinamakan operasi kompleméntasi. Dengan . demikian dapab
dikatakan kisi boolean (A.=) mendefinisikan suatu =isten
alisbar (A, V.N,7), dengan V, N dan = masing-masing adalah
operasi Join. meet dan komplementasi. Sehingga sistem
aliabar vang didefinisikan oleh kigi boolean
dinamakan allahar boolean.

Definisi 9 :

Dua elemen aliabar boolean dapat didefinisikan sebhagai AZ:

{0,1}.

2.11. EKSPRESI BOOLEAN
Definisi 10
Suatu ekspresi boolean di dalam aljabar boolean (A,V,A,7)

didefisikan sebagai berikut .:
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2. petiap nama peubah adalah suatu elkspresi poolean.
3. Jika e, dan e, adalah ekspresi boolean, maka éi, 91Ve2,

eiﬂez adalah ekspresi: boolean.

Contoh

0Vx., ((2AS)V(X1VXZ))A(X1AXB) adalah ekepresi boolean di

dalam aljabar boolecan ({0.1.2.331,V.N, ).

'2.12. EXKSPRESI BOOLEAN N PEUPRAH
Misalkan E(xi,xz,...,xﬁ) adalah sebuah ekspresi boolean n
reubah di dalam suatu aljabar boolean (A.V.H, ). Maksud
remberian nilai pada peubah-peubah > S SIS ) ialah
pemberian unsur-unsur di'dalam A untuk menjadi nilai-nilal
hagi peubah-peubsh tersebut.
Sebagai misal, ekspresi bhoolean

E(x, ,%,,%,) = (8, Vx,) N (x, V) A CEQAEB)
di dalam aldabar boolean  ({0,1},V,.N ), pemberian
nilai-nilai XI:O, xzzl, XQZO menghasilkan

E(0,1,0)

I

(OV1y N (OVIY N (1v])

1N AD

=0



Definisi 11
Suatu fungsi dari A" ke A dinamakan fungsi: bhoolean bila
dapat dispesifikasikan oleh suatu ekspresi boolean n

. N - . - T
peubah. Cara untuk menspesifikasikan suatu fungsi dari A

ke A adalah melalui sebuah ehepresi bonlean

E(xi,xz,...,xr), vaitu dengan memisalkan setiap rpemberian
L)

nilai-nilai kepada peubah-peubah IR S merupakan

suatu pasangan terurut ganda-n (ordered n-tuple) di dalam

daerah asal (domain) An, dan memisalkan nilai ekspresi

E(xi,xz,..-,xﬁ) adalah bavangannva i dalam daerah hasil
(fange) AL

Contoh

Ekspresi boolean : (xiszA x, ) V {xiﬂxz) v (xlﬂxa}‘didalam

aliabar boolean ({0.1},V,N, ) mendefinisikan fungsi f

dalam tabel berikut



(X, %, 50 (R %, %)
(0,0.0 0
(0,0,1) | 0
(0,1, 1
(0,1.1) 0
(1.0, i
(1,0.1) 1
(1,1.0 0
(1,1,1) i

Dengan kata lain :

Definisi 12

Suwatu funegsi boolean £ didefinisikan sebagal suatu
pemetaan
f:A" = A X A, ——— > A
A = % o... X >
Lo By 2 >t 2

vaitu suatu fungsi vang setiap peukah dan harganyva pada

A

2"

2.14. FUNGSTI PSEUDO BOOLEAN
Pada prinsipnya fungei pseudo boolean adalsh identik
dengan fungsi bhoolean. vaitu nilail dari eetiap peubahnya

1

berupa hoolean., tetapi harga dari fungsinva

nanl
A A

maka didefinisikan sebagai berikut



Mizalkan R adalah himpunan bilangan real. suatu fungsi
pseudo boolean didefinisikan sebagail suatu fungsi
kel

f . A

2

> R,

adalah suatu fungsi bherharga real dengan peubah vyang
bivalent.

Contoh :

Diberikan fungsi pseudo boolean

flx, % .x,) = 2 x,x, -6 xx +5 X, %

= 2 (xiﬂxz) vV 8 (xleg) V 5 (szxg)

migal diambil x, = 1, x, = 1 dan x, = 1 maka
f(x,,%,,%x,) =2 (1A0) VB (1AL VS QAND
= 2.0 V8.1V5.0
=0 VEevao
=6V O





